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SCJMMARY

EFFEN HADIKUSUMA. The charactheristic and role of Bacillus spp. as induced 

resistance agent to Peronospora parasitica Pers. ex Fr. of chinese cabbage 

(Supervised by ABU UMAYAH and SUPARMAN SHK).

The objective of this research was to investigate the role of rizobacteria 

{Bacillus spp.) as antagonist in controlling downy mildew disease of Chinese 

cabbage.

The research was conducted in Bacteriology Laboratory and green house,

Department of Plant Pests and Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

Indralaya, fforn July to September 2008. The effectiveness of bacterial isolates to 

induce resistance to P. parasitica of chinese cabbage was arranged in a completely

randomized design with 10 treatments and 4 replications. The treatments were 1

(Bspp 1 isolate), 2 (Bspp 2 isolate), 3 (Bspp 3 isolate), 4 (Bspp 4 isolate), 5 (Bspp 5

isolate), 6 (Bspp 6 isolate), 7 (Bspp 7 isolate), 8 (Bspp 8 isolate), 9 (Bspp 9 isolate),

10 (Bspp 10 isolate).

Identification of morfology and fisiology showed that Bspp bacterial isolates 

were Bacillus general. This bacterial could induced resistance to P. parasitica of 

chinese cabbage. The result showed that Bacillus spp. could reduce downy mildew 

disease caused by P. parasitica of Chinese cabbage.

The disease severity was 59,49% in plants treated with Bsppl, smaller than 

the disease severity of plants treated with Bspp 7 amounted to 76,35%.
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RINGKASAN

EFFEN HADIKUSUMA. Karakteristik dan peranan Bacillus spp. sebagai agens 

penginduksi resistensi tanaman caisin terhadap infeksi Peronospora parasitica Pers. 

ex Fr. (dibimbing oleh ABU UMAYAH dan SUPARMAN S.HK).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan bakteri 

rizobakteria {Bacillus spp.) yang bersifat antagonis dalam mengendalikan penyakit 

downy mildew atau penyakit tepung berbulu pada tanaman caisin.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi dan rumah kaca, 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Indralaya, Ogan Ilir Sumatera Selatan dari bulan Juli sampai September 2008. 

Efektifitas isolat bakteri Bspp dalam menginduksi resistensi tanaman caisin terhadap 

infeksi peronospora parasitica menggunakan rancangan acak lengkap dengan 10 

perlakuan dan 4 ulangan. Masing-masing perlakuan terdiri dari 1 (isolat Bsppl), 2 

(isolat Bspp 2), 3 (isolat Bspp3), 4 (isolat Bspp4), 5 (isolat Bspp5), 6 (isolat Bspp6), 

7 (isolat Bspp7), 8 (isolat Bspp8), 9 (isolat Bspp9), 10 (isolat Bspp 10).

Hasil identifikasi karakteristik morfologi dan fisiologi menunjukkan, bahwa 

isolat bakteri Bspp merupakan isolat bakteri dari genus Bacillus spp. Bakteri ini 

dapat menginduksi resistensi tanaman caisin terhadap infeksi peronospora 

parasitica. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat Bspp, dapat mengurangi 

keparahan penyakit downy mildew yang disebabkan oleh peronospora parasitica 

pada tanaman caisin.

Perhitungan keparahan penyakit menunjukkan bahwa perlakuan 1 dengan 

menggunakan isolat Bspp 1, keparahan penyakit hanya mencapai 59,49%, ini lebih 

kecil bila di bandingkan dengan tingkat keparahan dengan perlakuan 7 yaitu 76,35%. 

Analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan dengan Bspp 1, berpengaruh 

nyata dalam mengurangi infeksi peronospora parasitica pada tanaman caisin.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Brassica juncea L. yang lebih dikenal sebagai caisin, sawi manis atau petsai 

bunga adalah tanaman yang telah lama dikenal oleh masyarakat secara luas. 

Tanaman caisin banyak mengandung vitamin dan mineral terutama vitamin A dan C 

yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia. Caisin merupakan jenis sayuran daun 

yang mempunyai nilai ekonomi tinggi di Indonesia maupun beberapa negara di dunia 

(Departemen Pertanian, 2001).

Di Indonesia tanaman caisin telah banyak ditanam di dataran rendah 

(Nazarudin, 2000). Hal ini terjadi karena tanaman caisin toleran terhadap suhu panas 

(27 - 32° C). Caisin lebih mudah menghasilkan bunga dan berbiji pada kondisi alam 

tropis, sehingga benih caisin dapat diproduksi dalam negeri dan tidak perlu lagi 

mengimpor atau introduksi benih dari luar (Rukmana, 2002).

Dalam usaha meningkatkan produksi tanaman caisin banyak kendala yang 

dihadapi salah satu diantaranya adalah masalah Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) di pertanaman baik hama maupun penyakit tanaman, yang dapat 

menyebabkan kematian tanaman caisin (Novizan, 2002). Menurut Kalshoven (1981) 

Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera:Plutellidae) merupakan hama penting pada 

tanaman caisin, terutama pada musim kemarau. Sedangkan penyakit downy mildew 

atau penyakit tepung berbulu disebabkan Peronospora parasitica Pers. ex Fr. 

merupakan penyakit penting pada tanaman caisin (Agrios, 1997; Semangun, 2000).

Penyakit terutama timbul di persemaian, meskipun kadang-kadang juga pada 

tanaman di lapangan. Dari sisi atas daun terlihat bahwa jaringan di antara tulang-

1
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tulang daun menguning, mirip dengan gejala yang terjadi karena kekurangan 

hara tertentu. Kemudian bagian yang menguning berubah menjadi coklat ungu dan 

tekstur daun menjadi seperti kertas. Daun-daun bawah dapat rontok. Pada sisi 

bawah daun terdapat kapang putih seperti tepung (Semangun, 2000).

Pengendalian penyakit tanaman dengan menggunakan agens antagonis, 

khususnya kelompok bakteri yang mengkoloni perakaran tanaman (rizobakteria) 

merupakan salah satu alternatif pengendalian yang potensial. Kelompok bakteri 

yang banyak diteliti adalah Pseudomonas kelompok fluoresens dan Bacillus. Bakteri 

tersebut dapat berperan sebagai agens antagonis, pemacu pertumbuhan tanaman 

(Kloepper 1991; Kloepper et al., 1999), dan penginduksi resistensi tanaman terhadap 

patogen (Van Loon et al., 1998; Van Loon 2000).

Shekhawat et al. (1992) melaporkan bahwa Bacillus subtilis dan 

Pseudomonas jluorescens dapat mengurangi persentase penyakit layu pada tanaman 

kentang yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum sebesar 43 — 71% di 

laboratorium, dan sebesar 52 - 79 % di lapangan. Penelitian Hartman et al. (1992) 

menunjukkan bahwa P. jluorescens dan P. gladioll dapat menekan pertumbuhan R. 

solanacearum sebesar 60 - 90 % pada tanaman tomat. Zehnder et al. (2000) 

melaporkan bahwa beberapa strain plant growth-promoting rhizobacteria (PGPR), di 

antaranya P. putida strain 89B-61, Serratia marcesens strain 90-166, Flavomonas 

oryzihabitans strain INR-5, dan B. pumilus strain INR-7 dapat mengurangi gejala 

layu bakteri 85,9 — 89,5 % dibandingkan kontrol dan mengurangi kunjungan 

serangga vektor pada tanaman mentimun sebesar 49-51 % dibandingkan dengan 

perlakuan insektisida yang direkomendasikan.

unsur
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Bacillus merupakan bakteri gram-positif berbentuk batang. Jika nutrien di 

dia hidup sangat kaya, maka bakteri ini hanya tumbuh pada fase vegetatif, 

bila suplai makanannya menurun maka akan membentuk spora dorman yang 

mengandung satu atau lebih jenis kristal protein. Kristal ini mengandung protein 

yang disebut 8-endotoksin (Bahagiawati, 2002).

Isolat B. subtilis yang diperoleh mempunyai ciri-ciri sel berbentuk batang 

pendek (rods), sendiri-sendiri, jarang membentuk rantai, motil dengan flagela 

peritrich, membentuk endospora berukuran 0,8 x 1,5-1,8 pm; permukaan spora 

terwarnai pucat. Pada spora yang berkecambah, dinding spora pecah secara 

melintang. Koloni bakteri pada medium agar berbentuk bundar, tepi tidak teratur, 

permukaan tidak mengkilap, menjadi tebal dan keruh (opaque); kadang-kadang.

mana

namun

mengkerut dan berwarna krem atau kecoklatan. Bentuk koloni agak bervariasi pada

media yang berbeda. Koloni meluas pesat pada medium yang berpermukaan lembab.

Biakan bakteri dari medium padat tidak mudah larut dalam air. Pertumbuhan pada 

medium cair (broth) keruh, berkerut, dengan pelikel yang koheren, tidak keruh atau 

hanya agak keruh. Secara anaerob, dalam medium kompleks yang mengandung

glucose (Machmud, et al. 2003).

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dari penelitian ini dapat diperoleh 

bakteri kelompok rizobakteria yang bersifat antagonis, dan dapat menginduksi 

resistensi tanaman, sehingga berpotensi digunakan untuk mengendalikan penyakit 

downy mildew atau penyakit tepung berbulu pada tanaman caisin.

r
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Bacillus spp. sebagai 

agens penginduksi resistensi tanaman caisin terhadap infeksi P. parasitica.

C. Manfaat Penelitian

Diperolehnya salah satu teknologi pengendalian penyakit tanaman secara 

hayati yang ramah lingkungan untuk mengendalikan penyakit downy mildew atau 

penyakit tepung berbulu yang disebabkan oleh cendawan P. parasitica pada

tanaman caisin.

D. Rumusan Masalah

Penyebab penyakit yang sering menyebabkan kerusakan pada tanaman caisin 

adalah cendawan Peronospora parasitica Pers. ex Fr. Patogen tersebut menyerang 

daun tanaman caisin sehingga jaringan-jaringan di antara tulang-tulang daun 

berwarna kuning, kemudian coklat, lapuk, layu dan membusuk.

Untuk mengatasi gangguan penyebab penyakit tersebut sering dilakukan 

penyemprotan menggunakan fungisida, namun dampak negatif dari penggunaan 

fungisida sangat besar seperti dapat meninggalkan residu di tanaman dan di 

lapangan, serta dapat menimbulkan resistensi terhadap organisme sasaran. Alternatif 

pengendalian secara hayati yang ramah lingkungan menggunakan bakteri 

bersifat antagonis dan penginduksi resistensi tanaman serta dapat sebagai 

pertumbuhan tanaman caisin belum ada yang melaporkannya. Oleh karena itu 

dilakukan kajian ini untuk mengetahui jenis bakteri rizobakteria antagonis yang

yang

pemacu

r
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dapat digunakan dalam mengendalikan penyakit downy mildew atau penyakit tepung 

berbulu pada tanaman caisin yang disebabkan oleh cendawan P. parasitica.

E. Hipotesis

Diduga isolat bakteri Bsppl memiliki kemampuan menginduksi resistensi

tanaman caisin terhadap infeksi P. parasitica lebih besar dibandingkan isolat Bspp

lainnya.
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